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Pada bab 3 ini menjelaskan tentang letak lokasi Sungai Sringin, kemudian 
diagram gagasan penelitian menjelaskan bagaimana prosedur atau langkah 
pengerjaan di bab 4 supaya pembaca dapat mengetahui gambaran proses 
pengerjaan yang dilakukan, kemudian bagaimana LID diterapkan di Sungai 
Sringin Semarang, dan prosedur penelitian selama proses pengerjaan. Diagram 
gagasan terbagi menjadi dua tahap pengerjaan, tahap pertama menjelaskan bagan 
tahapan umum pelaksanaan dan tahap keduan menjelaskan analisis EPA SWMM, 
yang diperlihatkan pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. 
 
3.1 Lokasi Sungai Sringin 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, secara umum Sungai Sringin yang 
terletak di Kota Semarang melewati delapan kelurahan utama yang membentang 
dari hulu hingga hilir. Delapan kelurahan utama tersebut yaitu Kelurahan 
Tlogomulyo, Kelurahan Bangetayu Wetan, Kelurahan Tlogosari Wetan, 
Kelurahan Bangetayu Kulon, Kelurahan Genuksari, Kelurahan Banjardowo, 
Kelurahan Trimulyo, dan Kelurahan Terboyo Wetan. 
 
Untuk lokasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Sringin dikelilingi oleh tiga DAS 
utama yaitu DAS Babon, DAS Tenggang, dan DAS Pedurungan. Untuk DAS 
Babon terletak di bagian timur Sungai Sringin, DAS Tenggang terletak di bagian 
barat Sungai Sringin, dan DAS Pedurungan terletak di bagian selatan Sungai 
Sringin. Penggambaran lokasi Sungai Sringin yang melewati delapan kelurahan 
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= Alur Sungai Sringin 
= Jalan Umum 
U
 = Jalan Tol  
 = Laut Jawa 
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= Alur Sungai Sringin 
U   = DAS Sringin  













































3.2 Diagram Gagasan Penelitian 
 
Permasalahan banjir memang tidak bisa untuk dihindari, dampak yang 
ditimbulkan dari banjir sangat merugikan banyak orang dalam aspek lingkugan 
maupun aspek lainnya. Seperti halnya Sungai Sringin yang sampai saat ini masih 
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limpasan perlu dilakukannya sebuah analisis yang berdampak positif untuk 
lingkungan, dalam hal ini simulasi yang dilakukan berupa penerapan Low-Impact 
Development (LID) dalam mengatasi masalah banjir yang masih terjadi di Sungai 
Sringin. Sebelumnya mengingat bahwa di daerah Sungai Sringin Semarang 
merupakan kawasan industri padat, maka dari itu perlu diperhatikan bagaimana 
penerapan LID dilakukan pada setiap area dengan karakteristik yang berbeda 
untuk mengurangi limpasan yang terjadi. Dalam hal ini diagram tahapan umum 
pelaksanaan dijelaskan pada Gambar 3.3, sedangkan diagram tahapan analisis 










Pengumpulan Data Primer: 
 
- Data pengukuran dimensi 
lebar dan kedalaman saluran 
 
Bantuan     
software   Pembuatan alur Sungai  
Arc-Gis dan   Sringin dari hulu hingga  
Google   hilir, DAS Sungai Sringin,  
Earth   dan Sub Das Sungai Sringin  
     
     
   Pembuatan dimensi panjang 
   saluran, lebar saluran, dan 
  kedalaman saluran berdasarkan 
   kondisi eksisting 





Pengumpulan Data Sekunder: 
 
- Data curah hujan harian maksimum (R24) 
 
 
Perhitungan masing-masing distribusi 
Normal, Log Normal, Gumbel, Log 
Pearson III tiap periode ulang (5,10,25, 
dan 50 Tahun) 
 
 
Perhitungan intensitas hujan sebagai  
data time series pada EPA SWMM 
 
 
Pembuatan grafik hyetograph  
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Pemodelan EPA SWMM tanpa menerapkan Pemodelan EPA SWMM dengan menerapkan LID   
(Low Impact Development)        LID (Low Impact Development) 
              
              
            Memperoleh debit puncak  
  
Teori: 
  Perancangan tipe LID yang cocok   masing-masing  
    untuk mengatasi terjadinya   subcatchment, conduit,   
Low Impact 
     
   
limpasan di beberapa titik 
  




     
   
pengamatan (subcatchment) 
  
tiap periode ulang, 
 
        
           
 pengaruh persen runoff             
            tanpa LID, tinggi muka air  
          
  tanpa LID, dan jumlah       
Memperoleh debit puncak masing-        
titik banjir yang terkena 
 
     
masing subcatchment, conduit, 
   
       
limpasan tanpa LID 
 
     
dan outfall Sungai Sringin tiap 
   
       
periode ulang 10 tahunan 
 
     
periode ulang, pengaruh persen 
   
         
     runoff, tinggi muka air, dan jumlah     
     titik banjir periode ulang 10     
      tahunan       





Membandingkan debit puncak tiap subcatchment tanpa  
LID dan LID, pengaruh persen runoff LID, tinggi muka  
air tanpa LID dan LID, dan jumlah titik yang terkena  








Gambar 3.4 Tahapan Analisis EPA SWMM 
 
 
3.3 Prosedur Penelitian 
 
Dalam tahapan prosedur penelitian dilakukan berdasarkan kondisi yang diperoleh 
dari lokasi Sungai Sringin, kemudian dirancang untuk dilakukan penerapan LID 
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Low-Impact Development (LID) masalah banjir dapat berkurang dan tidak 
merugikan kondisi lingkungan sekitar. Dalam merancang pengaturan drainase 
yang baik pada Sungai Sringin, dilakukan beberapa langkah-langkah prosedur 
seperti dibawah ini: 
 
A. Tahapan Persiapan 
 
Tahapan persiapan yang diperlukan yaitu identifikasi permasalahan banjir yang 
terjadi pada Sungai Sringin, pengambilan titik koordinat dari Universal Download 
Manager (UMD) untuk mendapatkan peta lokasi yang ditinjau, setelah 
mendapatkan peta lokasi Sungai Sringin kemudian dilakukan sebuah pengamatan 
terhadap kondisi eksisting dari masing-masing subcatchment yang terkena 
dampak banjir sungai sringin melaui sebuah peta lokasi Sungai Sringin, terakhir 
yaitu melakukan peninjauan dan pengukuran terhadap kondisi tiap saluran 
meliputi dimensi saluran, lebar saluran, dan kedalaman saluran sebagai data dalam 
simulasi program EPA SWMM. 
 
B. Pengumpulan Data 
 
Data yang diperlukan dalam melakukan analisis terbagi menjadi dua jenis yaitu 
data primer dan data sekunder. Untuk data primer berupa data yang secara 
langsung yang dibutuhkan untuk proses analisis, yaitu data pengukuran dimensi 
lebar saluran, kedalaman saluran, dan panjang saluran. Pengukuran dimensi 
saluran digunakan sebagai data untuk analisis simulasi EPA SWMM. Data 
sekunder berupa data yang secara tidak langsung dibutuhkan dalam proses analisis 
meliputi data curah hujan harian maksimum (R24), yang dianalisis untuk 
mendapatkan berbagai macam jenis pengujian yaitu uji parameter statistik hujan, 
uji distribusi Normal, uji distribusi Log Normal, uji Gumbel, uji Log-Pearson III, 
uji Chi Kuadrat, dan uji Kolomogorov Smirnov yang dijelaskan secara rinci pada 
Bab 4. 
 
C. Pengolahan Data dan Analisis Data 
 
Pengolahan data yang dilakukan berupa data primer dan data sekunder yang sudah 
didapatkan dan dibedakan bedasarkan kebutuhannya. Dari data primer dan data 
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pemodelan pada software EPA SWMM. Pengolahan data yang dilakukan pada 
curah hujan rancangan sebagai berikut: 
 
1. Curah Hujan Rancangan 
 
Untuk pengolahan data pada curah hujan rancangan meliputi pengolahan curah 
hujan dari masing-masing pengujian distribusi dan pengujian kecocokan 
sebaran. Pengujian distribusi yang digunakan yaitu pengujian distribusi 
Normal, Log-Normal, Gumbel, dan Log Pearson III yang semuanya diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan satu buah pengujian distribusi yang paling 
cocok. Untuk pengujian kecocokan sebaran meliputi pengujian Chi Kuadrat 
dan pengujian Kolomogorov Smirnov, di mana pada pengujian Chi Kuadrat 
maupun pengujian Kolomogorov Smirnov juga terdiri dari empat jenis 
distribusi yang berbeda, dan semuanya diolah dan dianalisis untuk memperoleh 
satu jenis distribusi yang cocok untuk pengujian kecocokan sebaran. 
 
Untuk proses analisis data yang dilakukan meliputi analisis terhadap intensitas 
hujan rancangan selama periode ulang 10 tahunan dengan menggunakan rumus 
persamaan 2.31, yang diinput ke dalam time series EPA SWMM dengan LID dan 
tanpa LID. Dari hasil analisis data tersebut, diperoleh hasil berupa grafik hidrograf 
aliran dari masing-masing subcatchment yang terkena limpasan dengan 
menggunakan LID dan tanpa menggunakan LID, yang kemudian dibandingkan 
untuk mendapatkan sebuah hasil bahwa penerapan LID untuk masing-masing 
subcatchment dapat mengurangi debit limpasan atau tidak. Analisis data pada 




Data yang diinput dalam subcatchment meliputi luas area subcatchment, 
kemiringan subcatchment dalam bentuk persen, outlet, rain gauge, luas daerah 
kedap air subcatchment dalam bentuk persen. Untuk subcatchment dibedakan 
menjadi dua jenis area yaitu area dengan kondisi impervious dan pervious, 
kedua area tersebut memiliki perbedaan, untuk area impervious berupa area 
yang kedap air seperti sawah, hutan, kebun, dan ladang, sedangkan untuk area 
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bangunan. Perbedaan dari kedua area tersebut dapat diketahui melalui peta 
lokasi pengujian. Kemudian dilakukan analisis pengaruh dari intensitas hujan 
pada rain gauge untuk seluruh subcatchment saat tidak menggunakan LID dan 
saat menggunakan LID, sehingga didapatkan hasil berupa nilai runoff dari 
grafik hidrograf aliran pada masing-masing subcatchment yang terkena 
limpasan dengan dilakukannya LID dan tanpa dilakukannya LID, untuk 
kemudian dibandingkan dan diperoleh suatu kesimpulan, bahwa penggunaan 
LID pada masing-masing subcatchment dapat mengurangi limpasan atau 
sebaliknya. 
 
Untuk analisis data selanjutnya berupa penerapan jenis LID yang cocok untuk 
masing-masing subcatchment dan kemudian dilakukan perbandingan terhadap 
nilai runoff subcacthment. Penerapan tipe LID yang sesuai tergantung dari luas 
area dari masing-masing subcatchment, dan juga pemanfaatan lahan yang masih 
bisa dipakai untuk pemanfaatan LID yang dijelaskan sebagai berikut. 
 
3. Tipe LID pada masing-masing Subcatchment 
 
Penggunaan tipe LID pada masing-masing subcatchment dibedakan 
berdasarkan kondisi masing-masing luas subcatchment. Subcatchment yang 
ditinjau untuk diterapkan tipe LID, yaitu subcatchment yang memiliki nilai 
koefisien runoff > 0,8. Setelah tipe LID diterapkan pada masing-masing 
subcatchment, dilakukan perbandingan terhadap nilai runoff dengan satuan 
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